BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disiimpulkn
bahwa tradisi bimbang adat ini merupakan tradisi yang
turun-temurun dari generasi ke generasiang mulai
mengalami perubahaan di kalangan masyarakat gedung
agung.

1. Dalam pelaksanaan tradisi bimbang adat terdapat dua
tahap yang harus dilaksanakann yaitutahap persiapan
dan tahap pelaksanaan. Dalam tahap persiapan ini
masyarakat melaksanakan musyawarah yaitu ;

a) Musyawarah keluarga(Beijau ding Beghading)

b) Musyawarah bersama masyarakat desa (beijau
adik sanak dusuun laman)

c) Musyawarah pembentukan panitia acarah tradisi
bimbang adat (malam berasan)

Setelah tahap persiapan dilaksanakan
selanjutkan ke tahap pelaksanaan. Pelaksanaan tradisi
bimbang adat ini dilaksanakan selama 3 hari 2 malam
dengan tahap pelaksanaan sebagai berikut;

a) Hari pertama melemang, mendirikkan atar-atar dan
akad nikah serta jamuan dan dilanjutkan pada
malam harinyadenggan acara gegerit dan

bedindang samapai selesai.



b) Hari kedua merupakan puncak acara bimbaang
adat menari numbak kerbau..

c) Hari ketiga acara hiburan dan jamuan , serta
penutupan acara.

. Perubahan dalam bimbang adat membawa dampak
besar terhadap sastra lisan baik dari segi metode
penyampaian, makna simbolik, maupun fungsi
sosialnya. Jika tidak ada upaya dalam pelestarian yang
serius, sastra  lisan  beresiko  punah  dan
menghillangkan bagian penting dari identitas budaya
masyarakat adat. Oleh karena itu, diperlukaan strategi,
adaptasi, dan inovasi agar sastra lisan tatap hidup dan
relevan dalam kehidupan modern

. Trdisi bimbang adat ini sudah mulai pudar dikalangan

masyarakat desas Gedung Agung dikarenakan ada

beberapa faktor yang mempengaruhi trdisi bimbang
adat mulai ditinggalkan oleh masyarkat yaitu :

a) Berkurangnya sumber daya manusia yang
kompeten untuk mewariskan pengetahuan yang
berkaitan dengan tradisi,

b) faktor ekonomi,

c) Beralihya seni hiburan masyarakat ke pertunjukan
modern

d) Generasi muda enggan melestarikan tradisi

bimbang adat.



B. Saran
Dalam uraian kesimpulan diatas maka peneliti akan
memberikan saran-saran kepada pihak pemerintahan desa
dan masyarakat serta generasi muda dalam menghadapi
masalah yang berkaitan dengan pudarnya tradisi bimbang
adat di desa Gedung Agung, supaya tradisi bimbang adat
ini tetap dijaga dan dilesatarikan sebagai kekayaan budaya
lokal serta ciri khas dari suatu daerah, berikut saran-saran
yang dapat di berikan :
1. Untuk pemrintahan Desa dan ketua adat Desa Gedung
Agung
Peneliti menyarankan agar pemrintahan desa dan
ketua adat ikut serta dalam mempertahankan tradisi
bimbang adat sebagai identitas dan ciri khas dari
daerah Bengkulu Selatan, serta mensosialisasikan
pentingnya menjaga dan melesatarikan tradisi yang
telah di turunkan oleh nenek monyang dahulunya.
2. Untuk masyarakat Desa Gedung Agung
Supaya tradisi bimbang adat ini tetap terlestarikan
maka masyarakat sebaiknya belajar untuk memahami
secara lebih dalam tentang tradisi bimbang adat ini.
Untuk generasi muda
Jangan malu untuk belajar tentang tradisi dan
kebudayaan lokal Kkhususnya tradisi bimbang

adat.Generasi muda adalah generasi penerus sebagai



pewaris berikutnya supaya tradisi bimbang adat ini

tidak hilang dan tetap terlesatarikan.
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